
Arsitektur Eco-Village merupakan istilah yang mulai muncul

dengan menggambarkan suatu desa yang secara aktif

meregenerasi lingkungan sosial dan alamnya dengan

memastikan masyarakatnya andil dalam proses tersebut. Eco-

village berusaha untuk menggunakan energi, lahan, dan

material secukupnya. Semua itu dilakukan dengan nilai

kebersamaan dan kerjasama antar warganya.

Arsitektur tropis menurut Lippsmeier 1980 yaitu, arsitektur

yang berorientasi pada kondisi iklim serta cuaca pada suatu

wilayah Penerapan Arsitektur Tropis yang diterapkan

berpengaruh terhadap kelembaban dan suhu yang sangat

tinggi terhadap kenyamanan manusia dalam menggunakan

ruang. Penerapan yang di terapkan yaitu seperti orientasi

Bangunan, Pemilihan material, Sirkulasi Udara sistem cross

ventilation, banyaknya bukaan seperti jendela sebagai fasilitas

masuknya sinar matahari, menggunakan secondary skin

sebagai pelindung dari radiasi sinar matahari dan hujan lebat .
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S I t e    P r o f i l

Lokasi                : Pelabuhan ratu, Sukabumi, 
Jawa Barat

Luas                    : 18.000m2
Jumlah Lantai   : 5

Facility : Resort,Function Hall, Cottage,

Resto, Cafe & Bar, Pool, Spa & Gym,

Garden Party, Paviliun, etc.
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